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ABSTRAK

MODEL PENGEMBANGAN DESA PENYANGGA BERBASIS
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI UPAYA PENURUNAN FREKUENS
KONFLIK MANUSIA DAN HARIMAU SUMATERA DI TAMAN
NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN (TNBBYS)

Oleh

GarnisWidiastuti

Pulau Sumatera merupakan pulau terbesar kedua di Indonesia setelah pulau Kalimatan,
dan merupakan kepulauan yang memiliki hutan dataran rendah terbesar ke 3 di dunia.
Hutan di pulau Sumatera memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, Taman
Nasiona Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu dari taman nasional yang
ada di Sumatera yang dapat mewakili tingkat keanekaragaman hayati. TNBBS memiliki
kadar konversi lahan tercepat di Indonesia selama 12 tahun terakhir telah
kehilangan 29% dari keseluruhan tutupan hutan. Perubahan lahan menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan, ketidakseimbangan ekosistem dan rendahnya
keanekaragaman hayati dan terjadinya konflik. manusia dan satwa seperti konflik
harimau sumatera dan manusia. Konflik ini menimbulkan kerugian dan ketakutan
untuk masyarakat desa penyangga. Model desa penyangga yang rendah dalam
menurunkan konflik diperlukan sebagai solusi mengurangi konflik manusia dan
harimau sumatera. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September
2016, tempat penelitian dilaksanakan di desa penyangga sekitar TNBBS dengan
menggunakan metode semi-directive interview. Sampel penelitian yaitu 210
responden masyarakat di desa penyangga TNBBS yang terkena dampak konflik
manusia dan harimau sumatera. Beberapa variabel yang dapat menurunkan
frekuens konflik manusia dan harimau sumatera yaitu variabel jenis kelamin,
umur, etnis suku dominan, jenis pekerjaan, penggunaan internet dan jumlah ternak
merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang nyata dalam penurunan konflik
pada taraf a 15 %. Desa Tampang merupakan model desa yang memiliki
frekuensi konflik manusia dan harimau sumatera yang rendah, memiliki kearifan
lokal budaya dan potensi wisata bahari. Desa Tampang dapat dijadikan sebagai
model desa yang dapat menurunkan frekuensi konflik.

Kata kunci : kearifan lokal, konflik, harimau sumater a



ABSTRAK

RURAL DEVELOPMENT MODEL-BASED BUFFER REDUCTION
EFFORTSASLOCAL WISDOM FREQUENCY AND HUMAN
CONFLICT IN SUMATRA TIGER BUKIT BARISAN SELATAN
NATIONAL PARK (BBSNP)

By
GarnisWidiastuti

Sumatra lsland is the second largest island in Indonesia after Borneo island and an
archipelago that has the largest lowland forest to 3 in the world. Forests on
Sumatra island has a high level of biodiversity, Bukit Barisan Selatan National
Park (The park) is one of the national parks in Sumatra, which may represent a
level of biodiversity. The park has the fastest land conversion levels in Indonesia
over the last 12 years has lost 29% of the total forest cover. Land use change lead
to environmental degradation, ecosystem imbalance and low biodiversity and
conflict. humans and animals such as the Sumatran tiger and human conflict.
These conflicts cause harm and fear to villagers buffer. Model villages buffer low
in reducing conflicts is necessary as a solution to reduce human conflict and the
Sumatran tiger. This research was conducted from August to September 2016, a
study conducted at the village adjacent buffer TNBBS using semi-directive
interview. The research sample is 210 respondents in rural communities buffer
TNBBS conflict-affected people and the Sumatran tiger. Some of the variables
that can reduce the frequency of human conflict and the Sumatran tiger is the
variable gender, age, ethnic dominant, type of work, use of the Internet and the
number of livestock is a variable that has a real impact in reducing conflict at the
level of a 15%. Looks village a model village which has a frequency of human
conflict and the Sumatran tiger is low, have local knowledge of culture and the
potential for marine tourism. Looks villages can serve as a modd village which
can reduce the frequency of conflict.

Keywords:. L ocal wisdom, Conflict, Sumatran tiger
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pulau Sumatera, merupakan pulau terbesar kedua di Indonesia setelah pulau
Kalimatan dengan luas 476.000 km?, dan merupakan kepulauan yang memiliki
hutan dataran rendah terbesar ke 3 di dunia. Hutan di pulau Sumatera memiliki
tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi dan UNESCO menetapkan sebagai
warisan dunia atau The World Heritage (Kartawita, 2010). Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu dari taman nasional yang ada di
Sumatera yang dapat mewakili tingkat keanekaragaman hayati seperti mamalia
besar endemik seperti harimau sumatera, badak sumatera, gagjah sumatera dan

bunga bangka yang keberadaannya sudah mulai langka.

TNBBS termasuk ke dalam taman nasional yang memiliki ekosistem hutan
dataran rendah terbesar pada hutan tropis yang ada di Asia Tenggara (Suryadi et
al., 2013). Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, sebagai kawasan konservasi
terbesar ketiga di Sumatera dengan status, potensi dan fungsi penting, sering
dihadapkan pada benturan berbagai kepentingan dengan masyarakat berkaitan
dengan akses terhadap sumberdaya alam yang dimilikinya. Sgjak tahun 1985-
1999 kawasan TNBBS telah kehilangan tutupan hutan lebih dari 28% dari luas

totalnya (Kinnaird et al., 2003).

Menurut Global Forest Watch (2001), TNBBS memiliki kadar konversi lahan

tercepat di Indonesia selama 12 tahun terakhir telah kehilangan sekitar 6,7 jutaha



hutan yang merupakan 29% dari keseluruhan tutupan hutan, terutama hilangnya
hutan dataran rendah di kawasan hutan lindung. Salah satu penyebab hilangnya
tutupan hutan di kawasan TNBBS yang sering terjadi konversi lahan dari hutan
menjadi pemukiman atau perkebunan. Konversi lahan terjadi karena masyarakat
memerlukan kebutuhan |ahan yang sangat tinggi. Dari total luas kawasan 356.800
ha, TNBBS telah mengalami pembukaan tutupan hutan seluas 60.296 ha, dimana
60.286 ha diantaranya diakibatkan oleh perambahan + 14.703 orang dan laju
kehilangan tutupan lahan mencapai 22,5 % dari total luas kawasan selama 10
tahun terakhir (BTNBBS, 2011). Perubahan |ahan menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan, ketidakseimbangan ekosistem dan rendahnya
keanekaragaman hayati dan menyebabkan TNBBS terancam dicabut sebagai The
World Heritage. Perubahan lahan menimbulkan terjadinya konflik manusia dan

satwa liar seperti konflik manusia dan harimau sumatera (Priatna et al., 2012).

Harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) merupakan satu-satunya spesies
harimau di Indonesia yang masih tersisa dan termasuk kucing liar karnivora
terbesar yang terdapat di Sumatera. Terdapat dua subspesies harimau Indonesia
yang dinyatakan punah, yaitu harimau bali (Panthera tigris balica) dan harimau
jawa (Pantheratigris sondaica). Saat ini, keberadaan harimau sumatera
diambang kepunahan. Ancaman kepunahan harimau sumatera salah satunya

adalah konversi lahan dan perburuan (IUCN, 2010).

Konflik manusia dan harimau sumatera merupakan konflik yang sering terjadi di
TNBBS. Konflik terjadi karena hutan sudah berubah keadaannya, yang semula
merupakan hutan kini sudah menjadi pemukiman dan perkebunan masyarakat.

Konflik manusia dan harimau sumatera juga dapat terjadi bukan karena perubahan



kondisi hutan sgja, tetapi disebabkan pola kehidupan masyarakat yang berkebun
sambil berternak yang menyebabkan harimau sering datang kepemukiman untuk
mencari satwa mangsa (Priatna et al, 2012). Konflik antara harimau sumatera dan
manusiatidak akan terjadi jika konversi lahan pada kawasan konservasi tidak
terjadi, jika pengel olahan sumber daya alam sesuai Permenhut No. P. 56/Menhut-
[1/2006 tentang Pedoman Zonas Taman Nasional dijelaskan zonas taman
nasional merupakan suatu proses pengaturan ruang dalam taman yang dibedakan
menurut fungsi dan kondisi ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat

(Mosdliono et.al., 2010).

Pengel olahan desa penyangga berdasarkan potensi kondisi ekologi, sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat dapat menjadi solusi untuk mengurangi
frekuensi konflik manusia dan harimau sumatera dan merubah pola hidup
masyarakat menjadi desa penyanggah berbasis kearifan lokal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi informasi mengenal kearifan lokal masyarakat yang
dapat memberikan solusi aternatif kegiatan ekonomi terhadap konflik manusia
dan harimau sumatera sehingga hasil dalam penelitian dapat dijadikan acuan
dalam menentukan pendekatan yang efektif terhadap masyarakat yang memiliki

potensi konflik manusia dan satwa liar di sekitar taman nasional.

1.2. Rumusan Masalah

Konvers lahan yang ada di TNBBS karena tingginya kebutuhan masyarakat
terhadap sumber daya alam. Pola kehidupan masyarakat desa penyangga yang
mengantungkan hidup sebagai petani dan memiliki ternak mengakibatkan

tingginya penggunaan lahan dan aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan



hidup. Salah satu akibat dari kegiatan tersebut yaitu terjadinya konflik manusia
dan harimau sumatera. Tingginyafrekuensi konflik disebabkan lebih mudahnya
memangsa hewan ternak daripada memangsa satwalliar di kawasan TNBBS dan
sulitnya mendapatkan makanan karena sudah berkurangnya tutupan hutan di
TNBBS. Adanya konflik manusia dan harimau sumatera merupakan indikator
kerusakan lingkungan. Salah satu cara untuk mengurangi frekuensi konflik di
sekitar desa penyangga dengan melakukan pengel olahan sumber daya alam
dengan baik dan kearifan lokal tanpa harus merusak lingkungan sehingga

frekuens konflik menjadi lebih rendah.

1.3. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari karakteristik model terbaik dalam
pengembangan desa penyangga yang berbasis kearifan lokal masyarakat yang

dapat menurunkan frekuensi konflik manusia dan harimau sumatera

1.4. Kerangka Pemikiran

Kawasan konservas seperti TNBBS merupakan kawasan hutan dataran rendah
yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. TNBBS banyak
menghadapi masal ah didalam pengelolahannya. Konversi lahan di TNBBS
merupakan penyebab paling besar sekitar 29% dari TNBBS sudah berubah fungsi
menjadi pemukiman dan perkebunan (BTNBBS, 2011). Terjadinya konversi lahan
di TNBBS disebabkan kebutuhan sumber daya alam yang meningkat untuk
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat (Kemenhut, 2011). Konversi lahan dapat

menimbulkan penurunan kualitas lingkungan seperti rendahnya keanekaragaman



hayati, ketidakstabilan ekosistem dan dapat mengakibatkan konflik antara satwa

dan manusia (Agbogidi dan Ofuoku, 2009).

Hutan
Desa Penyangga TNBBS
v v
M asyar akat Harimau Sumatera
v v
K arakteristik desa Karakte*rlstlk habitat
; y Prey Menurun
Pertanian dan beternak .
* .
Sumber Pendapatan Kelu;ar habitat
I— Masuk Pemukiman
Ternak
M asyar akat
v
Konflik
v
Tipedesakonflik | Survei > Tipe
rendah pendahuluan K onflik
v
Variabel yang
mempengar uhi
perkembangan ¥
desa Regresi Logistik Ordinal
v

Model desa terbaik yang rendah konflik

Gambar 1. Kerangka pemikiran model pengembangan desa kearifan lokal untuk
mengurangi konflik manusia dan harimau sumatera

Konflik antara satwa dan manusia merupakan akibat yang paling dirasakan

masyarakat, seperti kerugian akibat ternak yang dimakan satwalliar seperti

harimau sumatera. Konflik yang terjadi antara spesies kunci dan manusia

merupakan konflik yang sering terjadi di desa penyangga TNBBS. Konflik ini




sering terjadi setiap tahun dan frekuensi cukup tinggi, untuk menurunkan
frekuens konflik manusia dan harimau sumatera dibutuhkan sebuah pengelolaan
desa penyangga yang dapat menurunkan frekuensi konflik dan dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat serta terjaganya keanekaragaman

hayati (Siswandi et.al., 2010) (Gambarl).

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan solus kepada masyarakat desa penyanggah dalam pengelolah
sumber daya alam yang baik tanpa merusak lingkungan dan dapat
meningkatkan perekonomian.

2. Sebaga bahan informasi untuk penelitian sgjenis pada masa yang datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi SpesiesKunci : Harimau Sumatera

Harimau sumatera merupakan subfamili Pantherinae, bersama dengan singa,
panther, dan jaguar. Seluruh subspesies harimau berada di bawah spesies
Panthera tigris. Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae, Pocock 1929)
merupakan salah satu subspesies Panthera tigris (Linnaeus, 1758) yang

ditemukan di pulau Sumatera (Ganesa dan Aunurohim, 2012)

2.1.1. Klasfikas Harimau Sumatera

Menurut Rustiati, E.L dan Sriyanto (2000), taksonomi harimau dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Carnivora
Famili : Felidae
Subfamili : Pantherinae
Genus : Panthera
Spesies : Panthera tigris

Subspesies  : Panthera tigris sumatrae (Linnaeus, 1758)



2.1.2.Morfologi Harimau Sumatera

Harimau Sumatera merupakan harimau yang relatif |ebih kecil dari subspesies
harimau lainnya, karena memiliki kaki yang lebih pendek daripada harimau di
bagian utara seperti harimau siberia, harimau benggala dan harimau malaya
(Franklin et a., 1999). Harimau sumatera memiliki tubuh berwarna kuning gelap
dengan garis hitam yang rapat, serta rambut dagu dan surai yang panjang dan
meruncing, terutama pada harimau jantan. Berat badan harimau sumatera berkisar
antara 100 sampai 104 kg, dengan panjang badan antara 220-255 cm

(Tumberlaka, 2004).

Gambar 2. Harimau sumatera (sumber: IUCN, 2010 )

Harimau sumatera jantan memiliki panjang rata-rata 230-250 cm dari kepala
sampai ekor atau dengan berat 140 kg, sedangkan tinggi dari jantan dewasa dapat
mencapai 60 cm. Betinanya rata-rata memiliki panjang 198 cm dan berat 91 kg.
Ukurannya yang kecil memudahkannya menjelgjahi rimba. Terdapat selaput di
sela-selajarinya yang menjadikan mereka mampu berenang cepat (Semiadi dan

Nugraha, 2006).



2.1.3. Penyebaran, Status Ekologi, Habitat, Homerange, Perilaku dan Prey
Harimau Sumatera

Harimau sumatera tersebar di seluruh pulau sumatera seperti Sumatera Utara,
Riau, Jambi, Bengkulu dan Lampung (O’Brien, 2003). Status ekologi dari
harimau sumatera dimasukkan kedalam kategori appendix | (CITES, 2010),
sedangkan menurut IUCN (2010), harimau Sumatera termasuk kedalam satwa

yang terancam punah “Critically endangered” sejak tahun 2008.
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Gambar 3. Peta sebaran harimau sumatera (Sumber: LIPI, 2008)

Harimau sumatera hanya ditemukan di pulau Sumatera. Kucing besar ini mampu
hidup di manapun, dari hutan dataran rendah sampai hutan pegunungan, selainitu
harimau sumatera juga ditemukan di daerah rerumputan alang-alang tinggi dan
jugarawa-rawaair tawar (Shepherd dan Magnus, 2004; Ardhianto, 2011;

Widiastuti, 2014).

Harimau merupakan jenis kucing yang habitat utamanya berada di dalam hutan.
Adatiga persyaratan yang dibutuhkan suatu tempat agar cocok menjadi habitat
harimau. Pertama, daerah tersebut harus memiliki banyak vegetasi rimbun agar

harimau dapat bersembunyi dan mengendap-endap mengintai mangsanya. Kedua,
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di daerah tersebut harus terdapat banyak kolam dan sungai, karena terkadang
mereka mendinginkan badannya dengan berendam di dalam air (Dinata dan
Sugardjito, 2008). K ebiasaan berendam ini menyebabkan harimau menjadi
perenang yang baik. Syarat terakhir adalah tersedianya suplai makanan yang

cukup di habitatnya (Ganesa dan Aunurohim, 2012).

Harimau sumatera dewasa memerlukan daerah jelgjah seluas 100 km?, kawasan
jelgiah diperlukan harimau sumatera untuk mencari makan dan pasangan. Sebagai
tambahan, untuk harimau Sumatera di Taman Nasional Way Kambas, jarak
jelajah minimum dari harimau betina adalah 49 km? dan harimau jantan dewasa
memiliki wilayah jelajah mencapai 116 km?(Muller, 2001; Wibisono, 2006;

Ardhianto, 2011).

Harimau sumatera merupakan hewan yang hidup soliter, kecuali pada saat musim
kawin. Harimau sumatera aktif mencari mangsa pada malam hari dan pagi hari,
kadang harimau sumatera ditemukan aktif mencari mangsa pada siang karena

mengikuti waktu aktif dari mangsanya (Ardhianto, 2011; Widiastuti., 2014).

Harimau sumatera biasanya memakan satwa apapun yang tertangkap seperti
unggas, rusa, kijang, primata dan babi hutan. Harimau sumatera juga gemar
memakan durian. Makanan harimau sumatera tergantung tempat tinggalnya dan
seberapa berlimpah mangsanya. Sebagai predator utama dalam rantai makanan,
harimau mepertahankan populasi mangsa liar yang ada di bawah
pengendaliannya, sehingga keselmbangan antara mangsa dan vegetasi yang

mereka makan dapat terjaga (Rustiarti dan Sriyanto, 2000).
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2.2. Kriteria Konflik Harimau Sumatera dan Manusia

Adatigatipe konflik antara harimau sumatera dan manusia :

1. Harimau terdeteks di sekitar pemukiman atau ladang, tidak ada konflik
langsung namun menyebabkan ketakutan atau dianggap mengancam oleh
masyarakat. Biasanya masyarakat akan mencoba menangkap atau membunuh
harimau. Pada tipe ini, sebenarnya ancaman terhadap manusia masih rendah.
Sebaliknya ancaman terhadap harimau lebih besar. Pada situasi ini, bagi
harimau bisa sgja merupakan indikasi untuk berkembang menjadi tipe konflik
kedua.

2. Harimau memangsa hewan peliharaan atau ternak. Merupakan bentuk konflik
yang paling umum di banyak negaratermasuk di Pulau Sumatera. Dapat
menyebabkan hilangnya pendapatan dan kerugian bagi masyarakat, serta
meningkatkan citra negatif terhadap harimau sehingga akhirnya dapat
meningkatkan keinginan untuk membunuhnya. Sisa hewan yang dimangsa
sering digunakan sebagai umpan untuk menangkap harimau, kemudian
membunuh dan menjual bagian tubuh harimau tersebut.

3. Harimau menyerang manusia. Walaupun relatif jarang namun di beberapa
tempat cukup sering terjadi. Frekuens serangan harimau yang terjadi dapat
menyebabkan kuatnya respon negatif dari masyarakat bahkan pemerintah

daerah setempat (Priatna et al., 2012).

2.3. Zonas Taman Nasional

Satu keunggulan taman nasional dibandingkan dengan kawasan konservasi lain

bahwa pengel olaannya didasarkan zonasi. Adanya zonasi atau tata ruang yang
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didasarkan pada kondisi riil di lapangan kemungkinkan dibangunnya sistem

pengel olaan yang tepat sasaran sehingga tujuan pengel olaan taman nasiona secara
menyeluruh dapat tercapai. Dalam bagian ini dijel askan secara ringkas batasan

dan hakikat zonasi, tujuan dan manfaat dari sistem zonasi, serta kriteria yang

berlaku dalam penetapan zonasi (Mulyanaet al., 2010).

Sistem zonasi mengacu pada peraturan kehutanan dan berlaku khusus untuk
taman nasional. Taman Nasional adalah salah satu kawasan pelestarian alam.
Undang-undang No. 5 Tahun 1990 (tentang konservasi keanekaragaman hayati)
menyebutkan bahwa taman nasiona ialah “kawasan pelestarian alam yang
mempunyai ekosistem adli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan
untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya,
pariwisata dan rekreasi.” Dalam Permenhut No. P.56/Menhut-11/2006 tentang
Panduan Zonasi Taman Nasiona dijelaskan bahwa zonasi taman nasional adalah
suatu proses pengaturan ruang dalam taman nasional menjadi zona-zona yang
mencakup kegiatan tahap persiapan, pengumpulan dan analisa data, penyusunan
draf rancangan zonasi, konsultasi publik, perancangan, tata batas, dan penetapan
dengan mempertimbangkan kajian-kgjian dari aspek-aspek ekologis, sosial,

ekonomi dan budaya masyarakat (Moeliono et al., 2010).

Pasal 1 dalam Permenhut no. P.56/Menhut-11/2006 menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan zona taman nasional adalah wilayah di dalam kawasan taman
nasiona yang dibedakan menurut fungsi dan kondisi ekologis, sosial, ekonomi
dan budaya masyarakat. Tujuan zonasi adalah untuk menciptakan pola

pengelolaan yang efektif dan optimal sesuai dengan kondisi dan fungsinya.
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Manfaat sistem zonasi didasarkan pada kondisi di apangan, tujuan pengelolaan
masing-masing zona dan proses penetapan yang harus melibatkan para pemangku

kepentingan yang lain (Mulyana et al., 2010).

Peraturan Menteri Kehutanan No. P.56/Menhut-11/2006 tentang Pedoman Zonasi
Taman Nasional merinci sistem dan kriteria zonasi dalam taman nasional meliputi
zona sebagai berikut:

1. Inti

2. Rimba

3. Pemanfaatan

4. Tradisional

5. Rehabilitas

6. Rdigi, Budayadan Sgarah

7. Khusus
Peraturan Menteri Kehutanan tersebut dikeluarkan dengan mempertimbangkan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam
dan Kawasan Pelestarian Alam, Pasal 30, Ayat (2) yang menetapkan pengel olaan
taman nasional didasarkan sistem zonasi yang terdiri dari zonainti, zona
pemanfaatan, zona rimba dan atau zona lainnya.
Penetapan zonasi TN ditentukan berdasarkan:

1. potensi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya

2. tingkat interaksi dengan masyarakat setempat

3. kepentingan efektivitas pengel olaan kawasan yang harus dilakukan.
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Selain tiga dasar penetapan zonasi tersebut, adatiga hal penting lainnya yang
harus diperhatikan dalam menentukan/membagi zonasi, yaitu:

1. jeniszonayang dibutuhkan

2. luas masing-masing zona

3. lokas zona
Untuk merumuskan hal tersebut, pengkajian dan pemahaman terhadap sumber
daya alam hayati dan ekosistem kawasan taman nasiona dengan seluruh unsur

yang ada di dalamnya mutlak diperlukan (Moeliono et al., 2010).

2.4. Faktor Penyebab Terjadinya Perubahan Lahan

Faktor—faktor penyebab perubahan lahan adalah jenis kegiatan yang dapat
mencirikan terjadinya perubahan lahan. Kegiatan tersebut dapat berupa gangguan
terhadap hutan, penyerobotan dan perladangan berpindah. Gangguan terhadap
hutan dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia.
Gangguan yang disebabkan oleh alam meliputi kebakaran hutan akibat petir dan
kemarau, letusan gunung berapi, gempa bumi, tanah longsor, banjir dan erosi

akibat hujan deras yang lama (Kartawinata, 2010).

Sementara itu gangguan terhadap hutan yang disebabkan oleh manusia dapat
berupa penebangan liar, penyerobotan lahan dan kebakaran. Perubahan lahan
terjadi karena manusia yang mengubah lahan pada waktu yang berbeda.
Pola—pola perubahan lahan terjadi akibat responnya terhadap pasar, teknologi,
pertumbuhan populasi, kebijakan pemerintah, degradasi lahan, dan faktor sosia

ekonomi lainnya (Kinnaird et al., 2003)
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Menurut Santoso (2004), salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan |ahan adalah faktor sosial ekonomi masyarakat yang berhubungan
dengan kebutuhan hidup manusia terutama masyarakat sekitar kawasan.
Faktor—faktor yang menyebabkan perubahan penutupan lahan diantaranya adalah
pertumbuhan penduduk, mata pencaharian, aksesibilitas dan fasilitas pendukung

kehidupan serta kebijakan pemerintah.

Tingginyatingkat kepadatan penduduk di suatu wilayah telah mendorong
penduduk untuk membuka lahan baru untuk digunakan sebagai pemukiman
ataupun lahan—lahan budidaya. Mata pencaharian penduduk di suatu wilayah
berkaitan erat dengan usaha yang dilakukan penduduk di wilayah tersebut.
Perubahan penduduk yang bekerja di bidang pertanian memungkinkan terjadinya
perubahan penutupan lahan. Semakin banyak penduduk yang bekerjadi bidang
pertanian, maka kebutuhan lahan semakin meningkat. Hal ini dapat mendorong
penduduk untuk melakukan konversi lahan pada berbagai penutupan |ahan

(Kemenhut, 2011).

2.5. Kearifan Lokal

Kearifan lokal (local wisdom) dalam disiplin antropologi dikenal juga dengan
istilah local genius. Local genius ini merupakan istilah yang mula pertama
dikenalkan oleh Quaritch Wales. Para antropolog membahas secara panjang lebar
pengertian local geniusini antaralain, merupakan identitas’/kepribadian budaya
bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah
kebudayaan sesuai watak dan kemampuan sendiri serta budaya daerah tersebut

dapat bertahan sampai sekarang (Ayatrohaedi, 1986).
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Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode
panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam
sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses evolusi yang begitu
panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan kearifan lokal sebagai
sumber energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup

bersama secara dinamis dan damai (Lubis, 2008).

Pengertian ini melihat kearifan lokal tidak sekadar sebagai acuan tingkah-laku
seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu mendinamisasi kehidupan masyarakat
yang penuh keadaban. Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang
berlaku dalam suatu masyarakat. Nilai-nilal yang diyakini kebenarannya dan
menjadi acuan dalam bertingkah-laku sehari-hari masyarakat setempat

(Macfiroch, 2011).

Oleh karenaiitu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan lokal merupakan
entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam
komunitasnya. Hal itu berarti kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur
kecerdasan kreativitas dan pengetahuan lokal dari paraelit dan masyarakatnya
adalah yang menentukan dalam pembangunan peradaban masyarakatnya.
Kearifan lokal merupakan bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau
wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam

kehidupan di dalam komunitas ekologis (Koentjaraningrat , 2009).
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2.6. Gambaran Umum Lokas Penditian: Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan (TNBBS)

Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem adli,
dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi alam.
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBYS) terletak di pulau Sumatera yang
merupakan kawasan lindung terbesar ketiga di pulau tersebut (BTNBBS, 2011).
Kawasan yang memiliki luas 356.800 haini membentang di dua propinsi yaitu
Propinsi Bengkulu hingga ujung Selatan Propinsi Lampung. Secara administratif
TNBBS termasuk dalam Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Pesisir Barat dan
Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung serta Kabupaten Bengkulu Selatan,
Propinsi Bengkulu dengan koordinat geografis 4°31° — 5°57” LS dan 103°34’ —

104°43’ BT (BTNBBS, 2003).
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Gambar 4. Petataman nasional bukit barisan selatan (BTNBBS, 2013).
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SK Menteri Pertanian No.736/Mentan/X/1982 menyatakan bahwa Bukit Barisan
Selatan ditetapkan menjadi taman nasional pada tahun 1982 sebagai respon dari
pemerintah Indonesia terhadap keputusan kongres taman nasional dunia di Bali
pada tahun 1982. Meskipun demikian, sgjak masa kolonial Belanda sekitar tahun
1930an kawasan tersebut telah ditetapkan sebagal areal konservasi dengan tujuan
untuk melindungi flora dan fauna yang meliputi kawasan Suaka Margasatwa
Gunung Raya dengan luas 47.782 ha, Suaka Margasatwa Sumatera Selatan |
dengan luas 324.494 ha, dan hutan lindung dengan luas 256.620 ha. Sebelum

menjadi taman nasional (BTNBBS, 2011).

Tipe ekosistem yang dimiliki oleh TNBBS antara lain mencakup hutan bakau,
hutan pantai, hingga hutan pegunungan. Hutan pantai memiliki luas 3.568 ha,
pada ketinggian 0-500 mdpl yaitu hutan hujan dataran rendah seluas 160.560 ha,
pada ketinggian 500 — 1.000 mdpl yaitu hutan hujan bukit seluas 121.312 ha
sementara untuk ketinggian di atas 1.000 mdpl terdiri atas hutan hujan
pegunungan bawah seluas 60.656 ha dan hutan hujan pegunungan tinggi seluas

10.704 ha(BTNBBS, 2011).

Sebanyak 98 jenis tumbuhan bawah dan 471 jenis pohon telah teridentifikasi di
kawasan TNBBS. Jenis yang mendominasi berasal dari suku Annonaceae,
Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Fagaceae, Lauraceae, Meliaceae, dan
Myrtaceae. Tipe vegetasi utama di dalam kawasan tersebut adal ah hutan hujan
tropis dengan jenis-jenis dari suku Zingiberaceae (jahe-jahean), tumbuhan rotan
(Callamus sp.), meranti (Shorea sp.), dan keruing (Dipterocarpus sp.) (Arifiani

dan Mahyuni, 2012)
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Bala Besar TNBBS terdiri atas dua bidang, empat seksi, dan 17 resort. Dua
bidang tersebut yaitu Bidang Pengembangan Taman Nasional (BPTN) | Semaka
dan BPTN Il Liwa. Wilayah Seksi Pengembangan Taman Nasional (SPTN) yakni
SPTN | Sukargja, SPTN Il Bengkunat, SPTN Il Krui, dan SPTN IV Merpas.
Adapun 17 resort TNBBS diantaranya adalah Resort Tampang (20.095 Ha),
Resort Way Nipah (17.985 Ha), Resort Sukargja Atas (15.959 Ha), Resort Ulu
Belu (10.068 Ha), Resort Way Haru (29.888 Ha), Resort Pemerihan (17.902 Ha),
Resort Ngambur (16.940 Ha), Resort Biha (22.836 Ha), Resort Balai Kencana
(18.311 Ha), Resort Pugung Tampak (19.851 Ha), Resort Suoh (37.612 Ha),
Resort Sekincau (13.648 Ha), Resort Balik Bukit (23.878 Ha), Resort Lombok
(24.720 Ha), Resort Merpas (21.611 Ha), Resort Muara Saung (25.950 Ha), dan

Resort Makakau Ilir (17.150 Ha) (BTNBBS, 2013).



[11. METODE PENELITIAN

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2016, tempat
penelitian dilaksanakan di desa penyangga sekitar Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan (TNBBS).

3.2.Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: kamera, GPS, kertas
kuesioner dan aat tulis. Bahan penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini
sebagai berikut data frekuensi terjadinyakonflik di TNBBS dari tahun 2010
sampal 2015 yang diperoleh dari WCS, foto bukti konflik harimau sumatera

langsung dan tidak langsung dan petalokas penelitian.

3.3.Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif untuk mengetahui hubungan
dan pengaruh variabel yang diteliti dengan potensi kearifan lokal desa penyangga
sebagal salah satu upaya penurunan frekuensi konflik harimau sumatera dan
manusiadi TNBBS. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei
pendahuluan, inventarisasi dan wawancara mendalam (indepth interview) dengan
metode semi-directive interview yaitu wawancara dilakukan dengan semi terarah
dimanainforman dipandu dalam diskusi oleh pendliti terkait dengan tujuan
penelitian (Latupapua, 2015). Penetapan responden dalam konteks ini bukan

ditentukan oleh pemikiran bahwa responden harus representatif terhadap
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popul asinya melainkan responden harus representatif dalam memberikan

informasi yang diperlukan sesuai dengan fokus tujuan penelitian.

3.3.1. Surve Pendahuluan

Survel pendahuluan dilakukan berdasarkan pada catatan frekuensi terjadinya
konflik harimau sumatera yang telah dilakukan oleh WCS dari tahun 2010 sampai
2015. Catatan tersebut berupa foto tanda konflik harimau sumatera langsung dan
tidak langsung, kemudian dilakukan survei |apangan dengan mencocokkan bukti
konflik harimau sumatera langsung dan tidak langsung. Data hasil survei lapangan
digunakan pada saat wawancara melihat berdasarkan tingkat frekuensi konflik

manusia dan harimau sumatera dengan informasi yang diberikan responden.

3.3.2. Wawancaradan I nventarisasi

Wawancara di lapangan dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2016 di
TNBBS untuk melihat kondisi daerah konflik harimau sumatera dan kondisi
penduduk. Wawancara informal dilakukan kepada masyarakat di desa penyangga.
Tipe pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner adalah kombinasi tipe
pertanyaan tertutup dan terbuka. Tipe pertanyaan tertutup digunakan untuk
membatasi rentang jawaban responden dengan pilihan jawaban dalam bentuk
dikotom (yaltidak) dan pilihan berganda. Tipe pertanyaan terbuka digunakan
untuk mengetahui pengetahuan terhadap harimau sumatera, detail konflik, lokasi
terjadinya konflik dan perilaku penduduk kawasan TNBBS. Pertanyaan dalam

kuesioner dibagi dalam beberapa bagian yang fokus kepada informasi dasar (jenis
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kelamin, umur, pekerjaan, pendidikan dan pendapatan), konflik tipe 1 (harimau
sumatera masuk desa), konflik tipe 2 (harimau sumatera memakan ternak), sikap
dan perilaku, pengetahuan, potensi kearifan lokal (Mejaard et.al.,. 2011), dan
inventarisasi potensi desa dilakukan bersamaan dengan proses wawancara untuk
melihat karakteristik desa yang memiliki kearifan lokal yang ada di desa

penyangga TNBBS.

3.4.Sampel Pendlitian

Sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling yaitu desa penyangga
yang terkena dampak konflik manusia dan harimau sumatera dari laporan WCS
yaitu Desa Rgjabasa, Sukamaju, Pagar Agung, Tampang, Way Haru, Way Sindi
dan Kubu Perahu (Gambar 5) sebanyak 30 sampel masyarakat di desa penyangga
TNBBS yang terkena dampak konflik manusia dan harimau sumatera sebagai

responden (Latupapua, 2015).

3.5 Variabd Penditian

Secara umum model dapat dimaknai sebagai representasi dari sebuah kejadian,
sementara pengembangan desa sebagal salah satu cara penurunan frekuensi
konflik harimau sumatera dan manusia sebagai solusi menurunkan dampak
kerusakan lingkungan. Secarateoritis tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal,
tetapi dapat disebabkan oleh faktor yang bersifat jamak. Faktor tersebut bisa
berupa faktor personal, kondisi sosial dan kondisi lingkungan. Untuk menguji
faktor yang mempengaruhi pengembangan desa dan untuk mengetahui seberapa

besar kontribusi masing-masing faktor, para ahli matematikatelah
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mengembangkan model regresi logistik ordinal yang merupakan salah satu
metode statistika untuk menganalisis variabel terikat yang mempunyai skala

ordinal yang terdiri atas tiga kategori atau lebih (Y ulianto, 2013).
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Gambar 5. Peta sampel lokas penelitian (WCS, 2016)
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35.1. Variabd Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah frekuensi konflik harimau sumatera
dan manusia. Frekuensi konflik dibagi menjadi konflik tipe 1 (harimau sumatera
masuk kedalam pemukiman tidak menyerang) dan konflik tipe 2 (harimau
sumatera memakan ternak), dimanavariabel terikat [Y] dinyatakan dengan
variabel ordinal yaitu [O=tidak terjadi konflik], [1= terjadi konflik harimau masuk
kepemukiman dan tidak menyerang] dan [2= terjadi konflik harimau menyerang

ternak]

3.5.2. Variabel Bebas

Pada penelitian variabel bebas merupakan variabel yang sangat penting untuk
diketahui pengaruh atau dampaknya pada frekuensi dan intensitas konflik harimau
sumatera dan manusia. Karakteristik sosial demografi masyarakat desa [X1]
(umur, jenis kelamin, suku, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan), karakteristik
profil masyarakat [ X2] (pendapatan, luas lahan, jarak responden ke taman
nasional, penyuluhan, kearifan lokal, kesadaran, perilaku, mediainformasi dan
media komunikasi), teknik berternak [X3] (lokas berternak, cara berternak dan
jumlah ternak) dan model desa[X4] (Sugiyono, 2005). Ketiga kelompok variabel
ini secara umum dapat menjelaskan pengembangan desa dan diharapkan dapat

menurunkan frekuensi konflik harimau sumatera dan manusia

[Y] = Kelompok Variabel Sosial Demografi [X1]+Kelompok Variabel Profil
Masyarakat [ X2]+ Teknik Berternak [X3]+Model Desat¢i
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Ateu secara formal dapat diungkapkan seperti persamaan berikut:

(Px=1)
(1-Px=1)

Keterangan:

[XK]

[UM]
[D1_SND]
[D1 LPG]
[D1 PLG]
[D1 BNT]
[D2_SD]
[D2_SMP]
[D2 SMA]
[D3 BRH]
[D3 TKY]
[D3_PGW]
[D3 WRS]
[D3 NLY]
[PDT]
[LH]

[JKR]
[PNY]
[ALK]
[SDR]
[PRK]
[D4_ELK]
[D4_CET]
[D4_NET]
[D5 TLP]
[D5 TLPTG]
[D6_LPS]
[D6_KDG]
[D6_TPE]
[D7 KBN]
[D7_PMK]
[N_TNK]
[TP]

[SK]

[RJ

[KP]

[PA]

[WH]

|

= Bosit Bozi + Bk i + Baumyi + Bapr snoyi + Bapa Legy i + BspLgy i +

Beianty i + Brp2.soy i + Bepz svA i+ Popz sma] i+ Piops BrH) i@t
B11p3 Tkv] i + Bizoa pew) i + B3z wre i + Bigpa nLvy i + Baspeom i+
BasiLry i + Pazpkry i + Bagienyy i + Bagacky i + Boopsory i + Porgerky i+
B22rpa LK) i + B23pa cem i + Boapa nemy i + Bosips Tim i + Bosios TLPTG
+ B27ip6 LPs) i + B2sips kpa) i + Boops TPE i + Baop7 kBN i + B3ip7 PMK] |
+ Bazn iy i+ Basrryi + Baggskyi + Basira i + Baskr i + Bazeay i+ Baspwry

i +€i

= Parameter model
= error (gaat)
= Jenis kelamin (1=untuk perempuan, 0= untuk laki-laki)
= Umur responden (tahun)
= Suku sunda
= Suku Lampung
= Suku Palembang
Suku Banten
Pendidikan SD
= Pendidikan SMP
= Pendidikan SMA
Buruh di luar kawasan

= Pendapatan ( Rp/bln)

= Luas Lahan (ha)

= Jarak responden ke Taman Nasional (Km)
= Penyuluhan

Kearifan Lokal

Kesadaran

= Perilaku Konservasi

= Media Elektronika

Media Cetak

Media Internet

= Komunikasi Telpon

= Komunikasi Telpon dan Silahturahmi Tetangga
Teknik Berternak Lepas
Teknik Berternak Kandang
= Teknik Berternak TPE

= Lokas Kebun

= Lokas Pemukiman

Jumlah Ternak

Desa Tampang

= Desa Sukamaju

= Desa Rgjabasa

Desa Kubu Perahu

Desa Pagar Agung

= DesaWay Haru

= Sampel kei {1,2,3........ 210}
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3.6.Analisis Data

Data hasil survel pendahuluan dan wawancara ditabulasi dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk melihat keterkaitan informasi konflik
manusia dan harimau sumatera di desa penyangga TNBBS dengan variabel
penelitian (Prastowo, 2011). Uji statistik model regresi longistik ordinal
digunakan dengan bantuan software minitabe versi 16.0 dan untuk melihat
hubungan antara frekuensi konflik dan variabel penelitian (Latupapua, 2015).
Hasil yang diperoleh berupa data dan informasi akan ditabulasi, dirangkum dalam
bentuk tabel dan grafik. Kemudian hasil akan di klasifikasikan menurut kriteria
desa penyangga yang dapat dijadikan model. Kriteria desa penyangga yang baik
memiliki frekuensi konflik yang rendah, kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kondisi lingkungan, produtifitas yang tinggi dan memiliki kearifan lokal

yang masih terjaga dengan baik (Ristiana et al., 2013)



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian permodel an desa penyangga berbasis kearifan lokal sebagai upaya
penurunan frekuensi konflik manusia dan harimau sumatera dengan menggunakan uji regresi
logistik ordinal maka dapat disimpulkan:

1. Hasil uji regresi logistik ordinal variabel yang memiliki pengeruh dalam menurunkan
frekuens konflik yaitu jenis kelamin, umur, suku, pekerjaan, penggunaan media internet
dan jumlah ternak.

2. Desayang dapat dijadikan model terbaik dalam model desa penyangga adalah desa
Tampang dengan (pvaue=0,111) yang berpengaruh nyata dalam menurunkan frekuensi
konflik manusia dan harimau sumatera, karena terdapat potens kearifan lokal seperti
kesenian gamelan yang dapat menjadi salah satu alternatif cara dalam mencegah harimau
masuk ke pemukiman. Selain kesenian gamelan terdapat potensi wisata bahari karena

berdekatan dengan pantai.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran dapat diberikan sebagai berikut:
1. Penelitian lebih lanjut diperlukan tentang kegiatan memiliki pengaruh dalam menurunkan
frekuens konflik di desa penyanggalain di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

(TNBBS)



2. Pendlitian lebih lanjut pada tahapan pengembangan desa model yang dilakukan stake
holder yang memiliki peran dalam perlindungan keanekaragaman hayati dengan

melakukan pendekatan pada kegiatan yang dapat menurunkan frekuensi konflik.
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